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ABSTRAK 

 Dalam pembelajaran IPA Terpadu pada SMP Pawyatan Daha 1 Kelas VII-A mengalami 

kesulitan dalam menyerap pelajaran sehingga proses pembelajaran belum optimal. Hal ini 

menunjukkan kelemahan yang ditemukan pada siswa yaitu : siswa kurang aktif menyampaikan 

pendapat saat berdiskusi,kurangnya keberanian siswa dalam bertanya pada teman maupun guru, 

kurangnya kesadaran siswa untuk memahami materi pelajaran secara mandiri, kurangnya 

membaca dalam pembelajaran IPA terpadu.  Untuk mengatasi masalah tersebut diterapkan 

strategi pembelajaran Problem Posing.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan argumentasi dan penguasaan konsep siswa. Metode yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kurt Lewin dengan subyek penelitian siswa kelas VII-A 

SMP Pawyatan Daha 1 Kediri.  

 Penelitian dilaksanakan dengan dua siklus, menggunakan instrumen penelitian berupa 

lembar observasi aktifitas guru, soal evaluasi kemampuan argumentasi Toulmin, soal evaluasi 

penguasaan konsep. Hasil penelitian ini adalah kemampuan argumentasi siswa pada siklus I 

dominan dalam kategori rendah yaitu  sekitar 43%, sedangkan siklus II mengalami peningkatan 

menjadi  2% dalam kategori rendah, sedangkan pada siklus II dominan dalam kategori Sedang 

yaitu 50%. Penguasan konsep siswa mengalami peningkatan pada siklus I 47% siswa yang 

tuntas, pada siklus II meningkat yaitu  90% siswa yang tuntas. 

Key Word: Kemampuan Argumentasi, Penguasaan konsep, Problem Posing. 
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LATAR BELAKANG  

 Peningkatan kualitas pendidikan 

sangat tergantung pada proses pembelajaran 

di dalam kelas. Pendidikan berperan penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia.Pendidikan merupakan usaha untuk 

membantu peserta didik dalam 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Pendidikan berperan dalam berbagai aspek 

kehidupan termasuk dalam meningkatkan 

potensi dan kemampuan peserta didik 

melalui proses belajar. Peningkatan kualitas 

pendidikan merupakan proses terintegrasi 

dengan proses peningkatan kualitas sumber 

daya manusia (Fauzi, 2011).    

 Terkait dengan pentingnya 

membekali kemampuan argumentasi siswa 

dan penguasaan konsep siswa. Berdasarkan 

permasalahan yang diamati siswa Kelas VII-

A Di SMP Pawyatan Daha 1 Tahun Ajaran 

2016/2017 mengalami kesulitan dalam 

menyerap pelajaran sehingga proses 

pembelajaran belum optimal. Hal ini 

menunjukkan kelemahan yang ditemukan 

pada siswa yaitu : (1) siswa kurang aktif 

menyampaikan pendapat saat berdiskusi, (2) 

kurangnya keberanian siswa dalam bertanya 

pada teman maupun guru, (3)kurangnya 

kesadaran siswa untuk memahami materi 

pelajaran secara mandiri, (4)kurangnya 

membaca dala. Hal ini di karenakan model 

pembelajaran yang digunakan kurang efektif 

dan kurang memotivasi siswa dalam 

menyerap pelajaran.Selain itu kreativitas 

dari guru untuk menarik minat siswa dan 

perhatian siswa kurang. Pemilihan strategi 

pembelajaran yang tepat diperlukan karena 

akan sangat menentukan kemampuan siswa 

dalam meningkatkan kemampuan 

argumentasi pembelajaran IPA terpadu. 

 Keterampilan berkomunikasi melalui 

lisan maupun tulisan merupakan tuntutan 

yang harus dimiliki seseorang untuk 

mengungkapkan gagasan yang dimilikinya 

(Arifin dkk, 2000). Dengan demikian 

kemampuan  argumentasi menjadi  salah  

satu  tujuan utama pembelajaran sains 

karena siswa yang belajar sains harus   

mengetahui penjelasan  ilmiah mengenai  

fenomena alam, menggunakannya   untuk 

memecahkan masalah dan mampu  

memahami  temuan  lain  yang  mereka  

dapatkan. 

 Kemampuan argumentasi adalah 

kemampuan untuk memberikan alasan atau 

pendapat yang didasarkan pada fakta yang 

jelas kebenaranya Toulmin mendefinisikan 

bahwa argumen sebagai suatu pernyataan 

disertai dengan alasan yang komponennya 

meliputi klaim (kesimpulan,proposisi,atau 

pernyataan), data (bukti yang mendukung 

klaim), bukti(penjelasan tentang kaitan 

antara klaim dan data),dukungan (asumsi 

dasar yang mendukung bukti), kualifikasi  

(kondisi bahwa klaim adalah  benar), dan  
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sanggahan  (kondisi  yang menggugurkan 

klaim) (Toulmin, 2003 dalam Andi dkk, 

2015). 

 Secara teoritis, kemampuan 

argumentasi yang kompleks meliputi semua 

unsur dalam TAP, tapi dalam prakteknya  

didapatkan bahwa banyak siswa mengalami 

kesulitan untuk mencapai  semua aspek 

tersebut secara utuh.Argumentasi juga dapat 

dianalisis dalam berbagai cara dan metode 

Eemeren (Roshayanti, 2013)  

 Penguasaan konsep merupakan 

penguasaan terhadap abstraksi  yang 

memiliki satu kelas atau objek-objek 

kejadian atau hubungan yang mempunyai 

atribut yang sama (Zubaidah, 2010). Siswa 

mempunyai kemampuan yang berbeda-beda 

dalam satu kelas, ada yang pandai, sedang, 

dan ada yang kurang (E. Mulyasa, 

2009:73).Perbedaan kemampuan 

mempengaruhi siswa untuk menguasai 

konsep-konsep sains. Penguasaan konsep 

sains siswa juga dipengaruhi oleh gaya 

mengajar guru di kelas. Gaya mengajar guru 

yang monoton dan kurang bervariasi akan 

berakibat pada kurangnya penguasaan 

konsep sains siswa. 

 Oleh karena itu dengan adanya 

permasalahan tersebut perlu dilakukan 

penilitian tindakan kelas untuk dapat 

meningkatkan kemampuan argumentasi. 

Dan di perlukan adanya strategi 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif 

agar siswa dapat beperan aktif dalam proses 

pembelajaran dengan  model pembelajaran 

problem posing merupakan salah satu 

strategi pembelajaran kooperatif yang dapat 

mengaktifkan peserta didik, 

mengembangkan kemampuan argumentasi 

dan penguasaan konsep siswa. 

  

METODE 

 Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas VII-A SMP Pawyatan Daha 1 Kediri, 

yaitu  dengan jumlah 40 siswa, yang terdiri 

dari 18 putra dan 22 siswa putri. Jenis 

penelitiam ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) model Kurt Lewin yang 

dilakukan secara kolaboratif menggunakan 

instrumen penelitian berupa lembar 

observasi aktifitas guru, soal evaluasi 

kemampuan argumentasi Toulmin,soal 

evaluasi penguasaan konsep.  

 Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan metode observasi, dan penilaian 

kemampuan argumentasi mengacu pada 

komponen-komponen argumentasi Toulmin 

yaitu Data, Claim, Warrant, Kualifikasi, 

Sanggahan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 03 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Nama | NPM 
Fak - Prodi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kemampuan Argumentasi Siswa 

Menggunakan Strategi Pembelajaran 

Problem Posing 

Gambar 1 : Gambar grafik kemampuan 

argumentasi siklus I dan Siklus II 

 Berdasarkan gambar grafik diatas 

grafik berwarna kuning menunjukan dalam 

kategori tinggi, grafik berwarna hijau 

menunjukan dalam kategori sedang, grafik 

berwarna merah menunjukan dalam kategori 

rendah. Pada siklus I kemampuan 

argumentasi  dominan dalam kategori 

rendah. Pada siklus 1 siswa 17 % dalam 

kategori tinggi, 40 % dalam kategori sedang, 

dan 43% dalam kategori rendah. Sedangkan 

pada siklus II 48% dalam kategori tinggi, 

50% dalam kategori sedang, 2% dalam 

kategori rendah sehingga pada siklus II 

dominan dalam kategori sedang. Dari 

analisis hasil tersebut  dari siklus I dan 

siklus II terjadi peningkatan pada siklus I 

dominan dalam kategori rendah sedangkan 

pada siklus II terjadi peningkatan dominan 

dalam kategori sedang. 

 Pada siklus I ke  siklus II terjadi 

peningkatan. Hal tersebut terjadi Karena 

Kegiatan pembelajaran berlangsung lancar 

dan menarik. Selain itu model pembelajaran 

problem posing akan mengantarkan siswa 

dalam memahami konsep dengan cara 

mengidentifikasi  serta mensitesis dan 

menganalisis dari suatu masalah sehingga 

melatih daya nalar berfikir kritis dengan 

cara pengajuan dan perumusan atau 

pembuatan soal dan memcahkan soal 

tersebut dengan menganalasis soal yang 

sudah dibuat sehingga dengan strategi 

pembelajaran Problem Posing  kemampuan 

argumentasi siswa terbentuk, dengan 

berdiskusi dan belajar mandiri siswa dapat 

meningkatkan kemampuan argumentasinya. 

 Kemampuan  merumuskan  dan  

mengevaluasi  argumen telah  banyak  

diakui menjadi  dasar  keterampilan  berpikir 

yang baik dan menjadi salah satu tujuan 

pendidikan sains. (Probosari dkk,2016). 

Lebih lanjut Berland dan Hammer dalam 

Probosari dkk, 2016 menyebutkan  bahwa  

seseorang  mempunyai kemampuan  

argumentasi  melalui  pencapaiannya  dalam 

memahami  fenomena  yang  dialaminya,  

mengemukakan pemahamannya dan 

meyakinkan orang lain agar menerima 

gagasannya.Untuk  mencapai  hal  itu,  

mereka  harus mendukung  pernyataan  

dengan  bukti dan penalarannya, 

mempertanyakan yang mempertahankan ide 

dan jika perlu merevisi pernyataannya atau 

pernyataan yang diajukan orang lain. 
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2. Penguasaan Konsep Siswa Menggunakan 

Strategi Pembelajaran Problem Posing 
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Gambar 2 :Grafik Ketuntasan Klasikal Siswa 

 Sesuai dengan perhitungan KKM 

KD, KKM yang digunakan adalah 66.KKM 

individual yaitu apabila siswa dibawah 

KKM maka siswa tersebut dinyatakan 

belum tuntas.Pada siklus I pertama 47 % 

siswa yang mendapat nilai diatas KKM dan 

dinyatakan tuntas dalam belajar dan 53% 

siswa dinyatakan tidak tuntas karena  

mendapat nilai dibawah KKM. Pada siklus 

IInilai ketuntansan siswa sudah  meningkat 

dilihat dari gambar grafik diatas 

menunjukan bahwa 90% siswa dinyatakan 

tuntas dalam belajar dan 10% siswa 

nyatakan tidak tuntas dalam belajar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 

mengenai kemampuan argumentasi siswa 

dan penguasaan konsep siswa pada 

pembelajaran IPA materi organisasi 

keidupan dengan menerapkan strategi 

pembelajaran  Problem Posing pada siswa 

kelas VII-A SMP Pawyatan Daha 1 Kediri, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi Pembelajaran Problem Posing 

dapat meningkatkan kemampuan 

argumentasi siswa hal ini ditunjukan dari 

hasil dan pembahasan diatas pada siklus I 

43% dalam kategori rendah mengalami 

peningkatan pada siklus II 2% dalam 

kategori rendah, sedangkan pada siklus II 

dominan dalam kategori Sedang yaitu 

50%. 

2. Strategi pembelajaran Problem posing 

dapat meningkatkan penguasan konsep 

siswa hal ini ditunjukan pada siklus I 47 

% siswa yang mendapat nilai diatas 

KKM dan dinyatakan tuntas meningkat 

menjadi 90% siswa dinyatakan tuntas 

dalam belajar. 
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